a.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab-

bab di muka, maka dapat disimpulkan tentang, Tinjauan

Sarana Pengutuh Wacana Kohesi dan Koherensi pada Kolom

Salam Surya vang meliputi:

1"

2!

3“

4.

Paragraf vang kohesif dan koheren.
Paragraf vang kohesif tak koheren.
Paragraf vang koheren tak kohesif.

Paragraf yvang tak kohesif dan tak koheren.

Perikut ini akan dijelaskan berdasarkan hasil analisis

data adalah:

=4

Paragraf yangvkmﬁeaif dan koheren

Pada Kolom Salam Surya Harian Surva sebagai data vang
dianalisis, paragraf yang kohesi dan koherensi sebanyak
37 (tiga puluh tujuh) paragraf.

Paragraf yang kohesif dan tak koheren

Sesuai data vang telah dianaliais vaitu Kolom Salam
Surya Harian Surya, paragraf vang kohesi tetapi tak
Koheren sebanyak 20 (dua puluh) paragraf.

Sedangkan sarana-sarana vang dipakai oleh paragraf-

paragraf di atas ( a dan b) adalah:




T

B.

Kohesi gramatikal, vang meliputic:

a. Pronomina, berupa pronocmina persona,
dan komparatif.

b. Elipsis

. Konjungsi

d. Penunjukan anafora

Kohesi leksikal, yvang meliputis

a. FPengulangan

b. Sinonim

C. Antonim

d. Ekuivalensi

Koherensi

Pertentangan atau kontras

Komparasi atau perbandingan

Paragraf vang tak kcohesif dén tak koheren

S8esuai data vyang telah dianalisis vaitu

37

demonstratif

Kolom Salam

Surya Harian Surya, paragraf vang tak kohesi dan tak

koherensi sebanyak 50 (lima puluh) paragraf. Dan para-

graf jenis ini menurut analisis ternyata ada {terdapat)

pada setiap wacana Kolom Salam Surya Harian Survya.

Baran

Pada bagian ini, akan diberikan saran berkenaan

dengan penelitian vang dilakukan pada surat kabar, khusus-
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nya Kolom Salam Surva Harian Surva. Dalam hal ini akan
diberikan saran, baik kepada guru Bahasa Indonesia maupun
penulis surat kabar.

Kepada guru Bahasa Indonesia, disarankan hendaknya
melatih para siswa untuk menulis paragraf vang padu baik
dari segi bentuk maupun dari segi makna dengan memanfaat-—
kan sarana kohesi dan koherensi dalam penulisan karangan
atau wacana. Kepada penulis surat kabar, disarankan hen-
daknya tidak menggunakan paragraf atau wacana yvang tidak
koheren apabila sedang menulis karangan pada surat kabar,
sehingga karangannya (tulisannya) sulit atau sukar untuk
dipahami oleh pembaca. Sehingga pesan yang akan disampai-
kan kepada pembaca tidak dapat dipahami oleh pembaca itu

sendiri.
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